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Penelitian ini dilatar belakangi oleh beragamnya  perilaku yang negatif Ibu-ibu 
rumah tangga Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar terliat dilihat dari 
kebiasaan ibu-ibu yang lebih mementingkan dunia saja, dan juga lebih suka 
ngumpul menggosip dan tidak terlalu mementingkan apa yang akan terjadi 
kedepannya terhadap dirinya maupun rumah tangganya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh tayangan azab di Indosiar terhadap ibu rumah tangga 
Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu. Subjek dalam penelitian ini adalah 
Ibu rumah tangga, sedangkan objek penelitian ini adalah tayangan azab di 
Indosiar dan ibu rumah tangga. Populasi dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 
116 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 90 orang. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian mengunakan angket dan dokumentasi. teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana 
yang berguna untuk mengetaui pengaruh variabel Independent terhadap variabel 
dependent.Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 
bahwasannya terdapat pengaruh yang signifikan tayangan Azab terhadap ibu 
rumah tangga Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu. Hasil tersebut 
berdasarkan nilai r hitung > r tabel baik pada taraf signifikan 5% sebesar maupun 
1% sebesar atau (0,207< 0,642> 0,270) yang berarti Ho ditolak Ha diterima. Ini 
berarti bahwa semakin baik tayangan Azab maka ibu rumah tangga semakin baik. 
Besarnya koefisien determinasi dari pengaruh yang signifikan tayangan Azab 
terhadap ibu rumah tangga Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu sebesar 
0,893 yang menunjukkan bahwa pengaruh yang signifikan tayangan Azab 
terhadap ibu rumah tangga Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu adalah 
sebesar 89.3% sedangkan sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, latar belakang pendidikan, 
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lain sebagainya. 
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This research is motivated by a variety of negative behaviors. Housewives in 
Tanjung Village, Koto Kampar Subdistrict, can be seen from the habit of 
housewives who are more concerned with the temporary world, and also prefer to 
gather gossiping and not too concerned about what will happen in the future for 
themselves or the household. This study aims to determine the effect of ‘Azab’ 
program on Indosiar on housewives in Tanjung Village, Koto Kampar Hulu. The 
subjects in this study were housewives, while the object of this study was the 
‘Azab’ program on Indosiar and housewives. The populations in this study are 
116 people. The sample in this study are 90 people. Data are collected from 
questionnaires and documentation. Data are analyzed using a simple linear 
regression analysis that is useful to know the effect of the Independent variable on 
the dependent variable. Based on the results of research and data analysis, there is 
a significant effect on the Azab program on housewives in Tanjung Village, Koto 
Kampar Hulu. These results are based on the value of r count> r table both at a 
significant level of 5% or 1% of or (0.207 <0.642> 0.270) which means that Ho is 
rejected Ha accepted. This means that the better the Azab program, the better 
housewives. The magnitude of the coefficient of determination of the significant 
effect of Azab program on housewives of Tanjung Village, Koto Kampar Hulu is 
about 0.893, which indicates that the significant effect of Azab program  on 
housewives in Tanjung Village, Koto Kampar Hulu is about 89.3% while the rest 
is affected or explained by other variables not included in this study, like 
educational background, family environment, community environment, and so 
forth. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Media massa memiliki peranan yang sangat penting untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat dalam memberikan berbagai informasi dan hiburan. 
Semakin berkembangnya media massa, masyarakat akan semakin mudang 
menjangkau hal tersebut guna memenuhi kebutuhan mereka untuk menerima 
informasi dan hiburan. Media adalah sumber informasi serta menjadi sumber 
hiburan bagi khalayak, bagi media cetak maupun elektronik. 
Media massa yang berkembang dilingkungan masyarakat memiliki 
beragam bentuk. Ada media massa yang hanya memiliki audio dan media massa 
yang memiliki audio visual (suara dan gambar). Sehingga media massa yang 
paling banyak diminati bahkan dimiliki dan dijadikan sebagai alat untuk 
mendapatkan informasi, hiburan, dan pendidikan oleh masyarakat kebanyakan 
adalah media massa televisi. 
Sekarang ini televisi merupakan madia komunikasi yang paling populer 
dan digemari oleh masyarakat, baik itu anak-anak, remaja, maupun orang dewasa. 
Televisi adalah media komunikasi audio visual yang memiliki sifat fisik antara 
lain dapat didengar dan dilihat, daya rangsang tinggi, daya jangkauan luas dan 
biaya mahal. 1Televisi mempunyai banyak saluran/gelombang atau yang 
dimaksud juga dengan siaran.Siaran adalah pesan atau rangkaian pesan dalam 
bentuk suara, gambar, atau suara dan gambar atau yang berbentuk grafis, karakter, 
baik yang bersifat interaktif maupun tidak, yang dapat diterima melalui perangkat 
penerimaan siaran.Penyiaran adalah kegiatan pemancar luasan siaran melalui 
sarana pemancaran dan atau sarana transmisi didarat, dilaut, atau di antariska 
dengan menggunakan spekrum frekuensi melalui udara, kabel, dan atau media 
                                                          






lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh mesyarakat 
penerima siaran.2 
Oleh karena itu pemilik bisa memilih acara acara tersendiri salurannya. 
Televisi juga dapat dijadikan sarana pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Keuntungan ini tersedia melalui berbagai tayangan yang disajikannya. Kita hanya 
tinggal memilih tayangan atau saluran-saluran televisi mana yang cukup memadai 
sebagai sarana pembelajaran kita komunikasi massa dengan media televisi 
merupakan proses komunikasi antara komunikator dengan komunikan (Massa) 
melalui sebuah sarana, yaitu televisi. 
Kelebihan media televis terletak pada kekuatannya menguasai jarak dan 
ruang, sasaran yang dicapai Massa cukup besar.Nilai aktualisasi terhadap sesuatu 
liputan atau pemberitaan sangat cepat. Disini televisi diletakkan pada kerangka 
positif,sebgai media pertukaran informasi, pemikiran, dan karya, sebagai media 
bahan kajian ilmiah, dokumentasi, dan lain sebagainya. Suatu program yang 
mungkin disukai oleh kelompok masyarakat terdidik, namun program itu akan 
ditinggalkan kelompok masyarakat lainnya.3 
Kekurangan televisi adalah, karena bersifat “transitory” maka isi pesannya 
diterima sekilas, tidak bis diulang oleh Pemirsa. Media televisi terikat oleh waktu 
tontonan.Dibandingkan dengan media cetak dan radio, televisi mempunyai tingkat 
kerumitan yang tidak diketahui oleh masyarakat umum. Penguasaan teknologi 
satelit, teknologi elektronika, pengetahuan tentang penyutradaraan serta 
permainan (trik-trik) dalam menayangkan gambar di kamera. (Kuswandi, 1996). 
Daya tarik televisi sedemikian besarnya, sehingga mampu merubah pola 
kehidupan rutinitas manusia dibanting sebelum muncul televisi.Media televisi 
menjadi alat atau sarana untuk mencapai kehidupan manusia, baik untuk 
kepentingan politik maupun perdagangan, bahkan melakukan perubahan ideologi 
serta tatanan nilai budaya manusia yang ada sejak lama.Bahkan siaran televisi 
telah digunakan dilingkungan pendidikan terbuka/jarak jauh untuk pendidikan 
persekolahan dan pendidikan luar sekalah. (Siahaan.2005) 
                                                          
2J.B Wahyudi,Ibid.hlm.119 






Program acara yang disjikan televisi merupakan pesan-pesan yang 
disajikan dan dikirimkan kepada khalayak yang dapat memberikan informasi yang 
dibutuhkan pemirsanya. Informasi yang menarik dan sesuai dengan minat, 
tentunya akan mendapatkan perhatian yang besar.  
Sajian yang menarik pasti menjadi daya pikat emosional bagi pemirsanya, 
selama tidak bertentangan dengan hukum dan peraturan yang berlaku. Dampak 
yang ditimbulkan oleh tayangan program, acara tersebut dimasyarakat pemirsa 
sangat luas, baik nampak positif maupun negatif, oleh karena itu para 
broadcasteratau pengelolah stasiun penyiaran biasanya memiliki acra moral satu 
tanggung jawab yang melekat sesuai aturan yang telah dituangkan dalam kode 
etik penyiaran. 
Siaran harus dapat meningkatkan nasionalisme, dan pengenalan budaya 
dalam kerja internasional.4Walaupun jumlah program sangat banyak dengan jenik 
berbeda-beda namun keputusan untuk memproduksi atau tidak memproduksi dan 
menayangkan sesuatu program pada stasiun penyiaran ditentukan oleh empat hal 
utama. Pada tahap perencanaan program yang terdiri atas: 1) audien: 2) pengelola 
dan pemilik stasiun: 3) pemasang iklan dan sponsor serta : dan 4) regulator.5 
Berdasarkan dengan jalannya proses penyampaian isi pesan media televisi 
kepada pemirsa. Maka isi pesan dapat diinterpretasikan secara berbeda-beda 
menurut persepsi pemirsa dan dampak yang ditimbulkan juga beraneka 
macam.Hal tersebut terjadi karena tingkat pemahaman dan kebutuhan manusia 
terhadap isi pesan acra televisi berkaitan erat dengan status sosial serta situasi dan 
kondisi pemirsa pada saat menonton televisi. 
Program acra tersebut merupakan bagian produksi dari penyiaran dan 
menjadi objek dalam dunia Broadcasting. keberhasilan sebuah program diukur 
oleh tingkat konsumsi program tersebut oleh pemirsa, dan program yang disajikan 
haruslah mempunyia dya tarik. Daya tarik yang sebagaimananya suatu program 
mampu menarik audiensnya. 
                                                          
4 Hidajanto Djamald dan Andi Fachruddin,2011.Dasar Dasar Penyiaran:Sejarah, 
Organisasi, Operasional, dan Regulasi (Jakarta:kencana),hlm159 






Televisi merupakan produk teknologi audio visual sangat dekat dengan 
khidupan masyarakat dewasa ini.Televisi hadir ditengah keluarga memberikan 
kontribusi yang besar terhadap kebutuhan informasi, hiburan dan pendidikan. 
Televisi menarik perhatian bagi orang-orang yang berada dirumah, yaitu salah 
satunya adalah Ibu Rumah Tangga.Kaum Ibu dalam kelurga merupakan pendidik 
pertama dan utama bagi anak-anaknya sejak dalam kandungan, disaat bayi, masa 
anak-anak, sehingga dewasa.  
Hal inilah yang memberikan konstribusi ide atau gagasan, untuk 
mengangkat tayangan Ftv Azab di Indosiar sebagai salah satu untuk merubah pola 
pikir dan tingkah laku seseorang terutama bagi ibu rumah tangga yang sering 
dirumah dan bargaul sesama tetangga tayangan Ftv Azab menampilkan atau 
menayangkan ganjaran yang didapat seseorang di dunia akibat perbuatan jahat 
dan dosa sesama sesama hidup didunia. 
Dengan demikian, maka perlu kirannya mengetahui bagai mana dan sejauh 
mana pengaruh tayangan Ftv Azab terhadap perilaku ibu rumah tangga, sehingga 
televisi yang umumnya dianggap sebagai media keluarga cukup berarti bagi 
khalayak sasarannya. 
Di desa tanjung televisi sangat penting kerena hanya malalui media 
televisi lah masyarakat bisa mengetahui perkembangan dunia, serta mendapatkan 
berbagai informasi, pengetahuan dan hiburan. 
Desa tanjung termasuk penduduk terbanyak atara desa- desa tetangga 
sekitar, ibu-ibu didesa ini lebih mementingkan dunia saja, dan juga lebih suka 
ngumpul menggosip dan tidak terlalu mementingkan apa yang akan terjadi 
kedepannya terhadap dirinya maupun rumah tangganya. Dengan adanya 
tanyangan Azab ini maka ibu rumah tangga bisa mendapatkan bagaimana 
seharusnya kita bersikap yang baik dalam kehidupan sehari-hari, bermasyarakat 
maupun dalam keluarga. 
Tayangan sinetron Ftv Azab menceritakan tentang ganjarang yang didapat 
seseorang didunia akibat perbuatan jahat dan dosa semasa hidupnya.Sehingga 
pemirsa (khalayak) dapat memetik untuk selalubberbuat baik dan menabung 





sehari-hari dan bagimana tingkah laku seseorang yang tidak baik dalam 
kehidupannya sehari-hari akan mendapatkan azab sesuai tingkah lakunya semasa 
hidup didunia. 
Beberapa contoh tayangan Azab : 1). “Durhaka kepada suami, jenazah istri 
mmbusuk berhari-hari” dipublikasikan tanggal 20 juli 2018, tayangan ini 
menceritakan tentang istri yang durhaka kepada suaminya, istrinya yang sombong 
dan suka pamer harta kepada tetangga merasa mempunyai segalanya yang tidak 
dimiliki orang kampung sekitarnya, suaminya seorang pengusaha, dan pada 
akhirnya suaminya mendapat cobaan ditipu oleh rekan kerjanya suaminya mulai 
bangkrut, istrinya tak menyangka akan jatuh miskin ia mulai berubah sikap 
kepada suaminya. Pada suatu hari ia berjalan dan melihat seorang pria bernama 
(herman). Herman pun melihat cantiknya paras perempuan itu ia tersenyum mulai 
mendekati dan mengajak makan merekapun saling suka karena mempunyai 
kemiripan masalah keluarga, bahkan perempuan ini menelantarkan keluarganya, 
dan tidak menghargai suaminya lagi,  beberapa bulan kemudia istri herman 
menghampiri perempuan itu lalu bertengkar karena sudah berselingkuh dengan 
suaminya (herman) perempuan itu lari sambil ketakutan pas mendekati sunagi dan 
karena panik ia terpleset dan masuk kedalam sungai lalu hanyut dibawah arus 
sungai, beberapa hari manyatnya baru ditemukan dan telah membusuk. 2). “Maut 
dan siksa menjemput sang istri durhaka” semasa hidupnya (abdi) dikenal sebagai 
suami yang sangat baik pada istrinya, namun berbanding terbalik dengan istrinya 
(ami) yang dikenla sebagai orang sombong dan durhaka terhadap suaminya 
sendiri, pada saat maut mnejemput (ami) jenazahnya berbau busuk dan cuaca pada 
saat itu kelam dan angin yang sangat dahsyat tambah petir dan hujan deras, saat 
perjalanan kekuburan jenazahnya jatuh kedalam parit, begitulah ganjaran yang 
diberikan allah swt. Kepada orang-orang tidak menghargai suami. 
Daritayangan Azab ini ibu ibu rumah tangga bisa mengambil hikmanya 
apa yang dilakukan pasti dibalas allah dengan caranya sendiri, maka jangan terlalu 
tamak dan mementingkan duniawi saja dan selalu menghargai keluarga dan 
berbuat patuhlah kepada suami, selalu meminta kepada allah swt. Jangan 





tahlim dan selalu berpikiran positif terhadap lingkungan dan membangun keluarga 
yang sakinah mawaddah warrohmah. 
Program sinetron Ftv Azab di indosiar ditayangkan pada setiap hari (senin-
minggu) mulai pukul 17.00-18.30 WIB. Pada jam itu banyak ibu rumah tangga 
yang meluangkan waktunya untuk menonton televisi dan ibu rumah tnagga sangat 
menggemari tayangan Ftv Azab, dalam tayangan azab ibu rumah tangga bisa 
mengetahui seberapa pelajaran dan hikmah dari menonton tayangan Azab tersebut 
dan bagaimana sebaiknya hidup didunia dalam bermasyarakat maupun dalam 
rumah tangga dan juga cara mendidik anak yang baik, tingkah laku sama suami 
dan sesama tetangga.setelah melakukan survei awal kuesioner yang dibagikan 
sebanyak 20 orang kepada ibu rumah tangga Desa Tanjung perubahan perilaku 
yang terjadi pada ibu rumah tangga desa tanjung diantaranya: 
a) Lima (5) orang ibu rumah tangga ini mengaku setelah ,enonton 
tayangan azab mulai berfikir mana yang baik untuk keluarganya, 
dulunya ibu ibu ini pemarah, bersuara besar dan kasar kepada anaknya 
setelah ada nya tayangan azab ini tentang bersikap kepada anak dan 
bagaimana azab yang menghampirinya menjelang maut menjemputnya 
ibu ini mulai berfikir bagaimana sewajarnya kepada anak dan 
mendidik anka dengan sikap baik dan sabar. 
b) Tujuh (7) orang ibu rumah tangga yang bersikap kasar kepada 
suaminya dan tidak menghargai apalagi biaya kebutuhannya kurang 
berkecukupan, setelah menonton tanyangan azab ibu ini mengaku 
berubah mulai menghargai suaminya dan mulai memahami keadaan 
suaminya. 
c) Tiga (3) orang ibu rumah tangga yang dulunya cuek cuek saja dan 
tidak peduli terhadap sesama tetangga dan sesama ibu-ibu 
dikampungnya, setelah menonton tayangan azab ibu ini mulai 
mendekatkan diri sesama tetangga dan mulai bersilahturahmi terhadap 
orang dikekitaranya, ibu ini membicarakan tayngan azab ini kepada 






d) Lima (5) orang ubu rumah tangga yang suka berhutang dan mengkredit 
barang-barang rumah tangga setiap minggunya padahal kebutuhannya 
berkecukupan ibu ini mengaku selalu marah-marah dan memberatkan 
suaminya untuk selalu berkebutuhan untuk cukup selalu, setelah 
menonton tayangan azab ibu ini mualai berfikir untuk tidak selalu 
menuntut yang lebih kepada suaminya dan mulai tidak mengkredit 
barang-barang lagi setiap minggunya. 
Oleh karena itu, berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk 
malakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Pengaruh Tayangan Azab di 
Indosiar Terhadap  Ibu Rumah Tangga Desa Tanjung Kecamatan Koto 
Kampar Hulu”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan pemahaman dalam memahami judul 
penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah yang digunakan supaya 
tidak menimbulkan penafsiran yang beragam. 
1. Pengaruh  
Pengaruh atau efek menurut Stuart yaitu perbedaan antara apa yang 
difikirkan, dirasakan, dilakukan oleh penerima pesan. Pengaruh adalah 
daya yang ada atau timbul dari suatu (orang atau benda) yang ikut 
membentuk watak kepercayaan dan perbuatanseseorang.6 
2. Tayangan televisi 
Menurut kamus besar bahasa indonesia, tayangan adalah sesuatu 
yang ditayangkan (dipertunjukkan) atau pertunjukkan (film dan 
sebagainya) atau persembahan. Selain tayangan, ada pula istilah yang 
memiliki arti serupa yaitu siaran. 
Istilah ini oleh masyarakat biasanya dikaitkan dengan berita 
padahal siaran itu tidak selalu terkait dengan berita, seperti pengertian 
siaran yang terdapat dalam UU penyiaran. Menurut UU No. 32 tahun 2002 
tentang penyiaran mendefenisikan siaran dan gambar atau rangkaian pesan 
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dalam bentuk suara, gambar atau suara dan gambar atau yang bentuk 
grafis, karakter, baik yang bersifat interaktif maupun tidak, yang dapat 
diterima melalui perangkat penerima siaran.7 
3. Program azab 
Azab menceritakan tentang ganjaran yang didapat seseorang 
didunia akibat perbuatan jahat dan dosa semasa hidupnya, sehingga 
pemirsa Indosiar dapat memetik pelajaran untuk selalu berbuat baik dan 
menabung pahala di dunia.#IngatAdaAzab.8 
Sinema drama religi.Menghadirkan kisah pasang surut perjalanan 
kehidupan manusia yang penuh dengan intrik, konflik dan cobaan berliku. 
Dibintangi oleh deretan aktor aktris indonesia. Episode pertama: 1 Juli 
2018. 
4. Desa Tanjung Kec. Koto Kampar Hulu 
  Desa Tanjung termasuk desa yang tertua di Kecamatan XIII Koto 
Kampar dan Desa Tanjung sudah ada sebelum keberadaan kerajaan Muara 
Takus, sejarah juga mengatakan pembangunan Candi Muara Takus juga 
melibatkan masyarakat Desa Tanjung, dapat disimpulkan berdirinya Desa 
Tanjuang sebelum abad ke 7 (tujuh) sebelum tahun 600 M. 
  Sekarang Kecamatan XIII Koto Kampar dimekarkan menjadi 2 
(Dua) Kecamatan Yaitu dengan nama Kecamatan Koto Kampar Hulu, 
yang diresmikan oleh Bupati Kampar Drs. BURHANUDDIN HUSIN, 
MM pada Hari Jum'at Tanggal 11 Juni 2010 dengan Ibu Koto Kecamatan 
Koto Kampar Hulu yaitu Desa TANJUNG. 
C. Permasalahan Masalah 
1. Identifikasi masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan penelitian yang 
dilakukan dengan judul pengaruh tayangan azab di indosiar terhadap 
perubahan perilaku ibu rumah tangga Desa Tanjung Kecamatan Koto 
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Kampar Hulu. Maka beberapa masalah muncul terkait hal tersebut 
diantaranya: 
a. Sebagian besar ibu rumah tangga Desa Tanjung Koto Kampar 
Hulu menonton sinetron Ftv Azab. 
b. Adanya  perilaku ibu rumah tangga Desa Tanjung Kecamatan Koto 
Kampar Hulu kearah yang lebih baik. 
c. Tayangan azab menceritakan tentang ganjaran akibat perbuatan 
dosa yang dilakukan. 
2. Batasan masalah 
Penelitian ini hanya sebatas pada pengaruh antara tayangan Azab 
di Indosiar terhadap perubahan perilaku ibu rumah tangga Desa Tanjung 
Kec.Koto Kampar Hulu setelah menonton tayangan sinetron Azab di 
Indosiar. 
3. Rumusan masalah 
Dari latar belakang yang dijelaskan diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah“apakah terdapat pengaruh yang signifikan 
menonton tayangan azab di indosiar terhadap perubahan perilaku ibu 
rumah tangga Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu. 
 
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuiapakah terdapat pengaruh 
yang signifikan menonton tayangan azab di indosiar terhadap perubahan 
perilaku ibu rumah tangga Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Memberikan masukan-masukan bagi perkembangan 
komunikasi khususnya komunikasi massa tentang bagaimana 





2) Memberikan sumbangan bagi pemikiran untuk kemajuan 
komunikasi khususnya bagi peneliti, umumnya bagi mahasiswa 
komunikasi. 
3) Memberikan masukan bagi para mahasiswa untuk dijadikan 
bahan referensi skripsi selanjutnya. 
b. Kegunaan praktis 
1) Memberikan himbauan kepada pembaca agar lebih selektif 
dalam memilih program acara televisi. 
2) Memberikan masukan kepada para mahasiswa komunikasi, jika 
kelak meneliti karir di dunia pertelevisian, agar dapat membuat 
acara yang mendidik dan berkualitas. 
3) Memberika gambaran kepada masyarakat agar lebih selektif 
dalam menerima informasi yang disampaikan oleh media 
televisi. 
E. Sistematika Penulisan 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah alasan 
pengambilan judul, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan 
sistematika penulisan. 
2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini dijelaskan tentang terdiri dari konsep teori, teori yang 
digunakan dalam penelitian ini, teori S-O-R, pembahasan tentang 
televisi,mulai dari pengertian televisi, penjelasan mengenai program 
tayangan zab serta penjelasan mengenai perubahan perilaku. 
3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 
populasi dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengukuran 
data dan teknik analisis data penelitian. 
4. BAB IV PROFIL DESA 
Pada bab ini diuraikan tentang sejarah desa, jumlah penduduk, 





5. BAB V HASIL PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
apakah terdapat pengaruh yang signifikan menonton tayangan azab di 
indosiar terhadap perubahan perilaku ibu rumah tangga Desa Tanjung 
Kecamatan Koto Kampar Hulu. 
6. BAB VI PENUTUP 
Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 

























A. Kerangka Teoritis  
1. Konsep Teori 
Secara umum teori adalah sebuah sistem konsep abstrak yang 
mengindikasikan adanya hubungan antara konsep-konsep tersebut yang 
membantu kita memahami sebuah fenomena, sehingga bisa dikatakan bahwa 
sebuah teori adalah suatu kerangka kerja konseptual untuk mengatur 
pengetahuan dan menyediakan suatu cetak biru untuk melakukan beberapa 
tindakan selanjutnya.9 
Teori mempunyai peranan besar dalam riset, kerana teori mengandung 
tiga hal: pertama, teori adalah serangkaian proposisi antar konsep yang saling 
berhubungan. Kedua, teori menerangkan secara sistematis suatu fenomena 
sosial dengan menentukan hubungan antar konsep. Ketiga, teori menerangkan 
fenomena tertentu dengan cara bagaimana bentuk hubungan hubungannya.10 
Teori membantu peneliti menemukan suatu kerangka konseptual untuk 
menjelaskan hubungan antara hasil penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan.Penerapan pendekatan pada 
penelitian pengaruh menonton televisi dan perubahan perilaku ini adalah Teori 
S-O-R (Stimulus-Organism-Respon).11 
2. Teori S-O-R (Stimulus-Organism-Respon). 
Teori ini mendasarkan asumsi bahwa penyebab terjadinya perubahan 
perilaku tergantung kepada kualitas rangsang (stimulus) yang berkomunikan 
dengan organism.Elemen dari model ini adalah pesan (stimulus), komunikan 
(organism), efek (respon). Model S-O-R digambarkan sebagai berikut: 
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Stimulus    Organism: 






        Response 
Gambar diatas adalah proses perubahan sikap dan bergantung kepada 
proses yang terjadi pada individu. Stimulus yang diberikan kepada organisme 
dapat diterima atau dapat ditolak, maka pada proses ini selanjutnya terhenti, 
ini berarti stimulus yang diberikan kepada organisme dapat diterima atau 
ditolak, maka pada proses selanjutnya terhenti. 
Pada langkah selanjutnya organisme dapat menerima secara baik apa 
yang telah diolah sehingga dapat terjadi kesediaan dalam mengubah sikap. 
Dalam perubahan sikap ini dapat dilihat bahwa sikap dapat berubah hanya jika 
rangsangan yang diberikan melebihi rangsangan pemula.Perubahan berarti 
bahwa stimulus yang diberikan dapat menyakinkan organisme, dan akhirnya 
secara efektif dapat merubah sikap.12 
Pola S-O-R ini dapat berlangsung secara positif maupun negatif.Model 
inilah yang kemudian yang mempengaruhi suatu teori klasik komunikasi yaitu 
hypodermic Needle atau teori jarum suntik. 
Menurut Hostland, et al mengatakan bahwa proses perubahan perilaku 
pada hakikatnya sama dengan proses belajar. Proses perubahan perilaku 
tersebut menggambarkan proses belajar pada individual yang terdiri dari: 
                                                          






1. Stimulus (rangsang) diberikan kepada organisme dapat diterima atau 
ditolak. Apabila stimulus tersebut tidak diterima bararti stimulus itu 
tida efektif mempengaruhi perhatian dari individu dan stimulus 
tersebut efektif. 
2. Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organisme (diterima) 
maka ia mengerti stimulus ini dan dilanjutkan kepada proses 
berikutnya. 
3. Setelah organisme mengolah stimulus tersebut sehingga terjadi 
kesediaan untuk bertindak demi stimulus yang telah 
diterimanya(bersikap) 
4. Akhirnya dengan dukunagan fasilitas dan juga dengan dorongan dari 
lingkungan maka stimulus tersebut mempunyai efek tindakan dari 
individual tersebut (perubahan perilaku). 
Dalam teori S-O-R, pengaruh eksternal dapat menjadi stimulus dan 
memberikan rangsangan dan sehingga berubahnya sikap dan tingkah laku 
seseorang.Untuk mengubah sikap maka komunikator perlu memberikan 
imbalan atau hukuman. Dengan cara penerima informasi akan 
mempersepsikannya sebagai suatu yang bermanfaat bagi dirinya dan adanya 
sansi jika hak ini dilakukan atau tidak. Dengan sendirinya penguatan ini harus 
dapat demengerti, dan diterima sebagai hal yang mempunyai efek langsung 
terhadap sikap. Untuk tercapainya ini perlu cara penyampaian yang efektif dan 
efisien.13Dalam teori S-O-R dijelaskan bahwa prilaku dapat berubah hanya 
apabila stimulus (rangsang) yang diberikan benar-benar melebihi stimulus 
semula, stimulus yang dapat melebihi stimulus semula ini berarti stimulus 
yang diberikan harus dapat menyakinkan organisme ini.Teori ini mendasarkan 
asumsi bahwa penyebab terjadinya perubahan perilaku tergantung kepada 
kualitas rangsang (stimulus) yang berkomunikan dengan organisme.Elemen-
elemen dari model ini adalah (stimulus), komunikan (organisme), efek 
(respon).14 
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3. Tayangan  
a. Definisi tayangan  
Tayangan menurut bahasa adalah sesuatu yang ditayangkan 
(dipertunjukkan), pertunjukan (film, dan sebagainya) 
persembahan.Televisi adalah sistem elektronik yang mengirimkan 
gambar diam dan gambar hidup bersama suara melalui kabel dan 
ruang.Sistem ini menggunakan peralatan yang mengubah cahaya dan 
suara ke dalam gelombang elektrik dan mengkorvesinya kembali ke 
dalam cahaya dan suara yang dapat didengar.Televisi adalah sistem 
penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi (suara) melalui kabel atau 
melalui angkasa dengan menggunakan alat yang mengubah cahaya 
gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya 
kembali menjadi berkas.Cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat 
didengar.Stasiun televisi adalah tempat kerja yang kompleks yang 
melibatkan banyak orang dengan berbagai jenis keahlian. Jadi tayangan 
televisi adalah media komunikasi massa dengar pandang, yang 
menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar 
secara umum, baik terbuka maupun tertutup berupa program yang teratur 
dan berkesinambungan.15 
b. Elemen yang menentukan keberhasilan sebuah program televisi,yaitu: 
1) Durasi, durasi diartikan dengan waktu yang dihabiskan dalam 
menonton suatu program televisi. Durasi juga berarti lamanya sesuatu 
berlangsung yang diukur dengan rentang waktu. Suatu program yang 
berhasil adalah program yang dapat bertahan selama mungkin. 
Ditinjau dari durasi atau lamanya program, suatu program itu terdiri 
atas program yang dapat bertahan lama dan program yang tidak dapat 
bertahan lama. Kata kunci untuk mempertahankan selama mungkin 
suatu program adalah tidak boleh kehabisan ide cerita. 
                                                          





2) Frekuensi, frekuensi diartikan berapa kali atau sebarapa sering 
seseoarang menggunakan media. Ferekuensi juga berkaitan dengan 
jumlah tayangan dalam suatu putaran waktu tertentu. 
3) Konten acara, isi dari program acara tersebut. Diartikan sebagai 
informasi yang disampaikan dalam sebuah program acara.16 
4. Pengaruh Menonton Televisi 
Televisi adalah sistem elektronik yang mengirimkan gambar dian dan 
gambar hidup bersama suaramelalui kabel atau ruang , televisi sesungguhnya 
adalah sistem elektronik yang mengirimkan gambar diam dan hidup bersama 
suara melalui kabel atau ruang. Sistem ini menggunakan peralatan yang 
mengubah cahaya dan suara kedalam gelombang elektrik dan 
mengkonversinya kembali kedalam cahaya yang dapat dilihat dan suara yang 
dapat dedengar. Televisi sebagai media massa memiliki tiga fungsi adalah 
sebagai media informasi, sebagai media pendidikan, dan juga sebagai media 
hiburan. 
Menurut Steven M Chaffe, efek dari menonton televisi dapat dilihat 
dari tiga pendekatan. Pendekatan pertama ialah efek dari media massa yang 
berkaitan dengan pesan ataupun media itu sendiri, yang dapat diarahkan untuk 
kepentingan kelompok tertentu. Pendekatan kedua ialah dengan melihat jenis 
perubahan yang terjadi pada diri khalayak komunikasi massa yang berupa 
perubahan sikap, perasaan, dan perilaku atau dengan dikenal sebagai 
perubahan kognitif, afektif dan konatif. Pendekatan ketiga adalah observasi 
terhadap khalayak (individu, kelompok, masyarakat, organisasi, dan bangsa) 
yang dikenal efek komunikasi massa.17 
a. Efek kognitif  
Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri seorang komunikan yang 
sifatnya informatif bagi dirinya. Dalam efek kognitif ini membahas 
tentang bagaimana media massa dapat membantu khalayak dalam 
                                                          
16 Morissan, Menajemen Media Penyiara: Stategi Mengelolah Radio dan Televisi. 
(jakarta: prenada media group,2008),28 






mempelajari informasi yang bermanfaat dan mengembangkan 
keterampilan kognitifnya. Melalui Media massa, kita memperoleh 
informasi tetang benda, orang, atau tempat yang belum pernah kita 
kunjungi sebelumnya.18 
b. Efek Afektif 
Efek Afektif adalah efek yang dihasilkan oleh Media massa yang 
mempengaruhi perasaan komunikannya. Perasaan itu bisa perasaan iba, 
terharu, sedih, gembira, marah, dan sebagainya.Emosi tidak dapat diukur 
dengan air mata penonton, kegembiraan juga tidak dapat diukur dengan 
tertawa keras ketika menyaksikan adegan lucu. Tetapi para peneliti telah 
berhasil menemukan faktor-faktor yang mempemgaruhi intensitas 
rangsangan emosional media massa. Faktor faktor tersebut antara lain 
suaasana emosional, skema kognitif, suasana terpaan, predisposisi 
individual, dan identifikasi khalayak.19 
c. Efek Konatif 
Efek konatif merupakan akibat yang timbul pada diri khalayak dalam 
bentuk prilaku, tindakan,atau kegiatan.20   
Dalam menonton kita Cuma dianjurkan menonton televisi sekitar dua jam 
dalam sehari itu saja sudah cukup.21Untuk ibu-ibu beraktifitas diruangan 
biasanya bersantai dengan menghabiskan waktu dengan menonton di sore hari 
dengan sinetron Azab yang akan membuat dirinya untuk lebih baik lagi dan 
tidak melakukan apa yang dibenci Allah SWT. 
Program tayangan Ftv Azab di indosiar ditayangkan pada setiap hari 
(senin-minggu) mulai pukul 17.00-18.30 WIB. Pada jam itu banyak ibu rumah 
tangga yang sedang beristirahat menonton acara tersebut dan untuk 
meningkatkan pengetahuannya seberapa pelajaran dan hikmah dari menonton 
tayangan Azab tersebut dan bagaimana sebaiknya kita hidup didunia dalam 
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bermasyarakat maupun dalam rumah tangga dan juga cara mendidik anak 
yang baik, tingkah laku kepada suami dan sesama tetangga. 
5. Sinetron Ftv Azab 
Tayangan Azab menceritakan tentang ganjaran yang didapat 
seseoarang di dunia akibat perbuatan jahat dan dosa semasa hidupnya, 
sehingga pemirsa Indosiar dapat memetik pelajaran untuk selalu berbuat baik 
dan menabung pahala di dunia.22Juga menceritakan Sinema drama 
religi.Menghadirkan kisah pasang surut perjalanan kehidupan manusia yang 
penuh dengan intrik, konflik dan cobaan berliku. 
Walaupun acara ini memepunyai kesalahan-kesalahan dalam gambar 
atau video yang tidak masuk akal, namun mendapat respon yang baik dari 
pemirsanya, dan program ini termasuk baruk muncul dipertelevisian 
indonesia.Azab unggul jauh dengan acara sejenis, walaupun ceritanya sama 
dengan yang lain. Keuntungan TV penayang dan rumah produksi yang 
memang spesialis program sejenis ini bikinAzab masih awet, setidaknya 
sampai saat ini. 
FTV “azab” tidak akan sukses tanpa para aktor yang rela berperan jadi 
orang yang dilaknat Tuhan. Tokoh yang diperankan mereka seringkali 
menggemaskan tetapi selalu bikin iba setiap di akhir cerita.Inilah beberapa 
para aktor yang langganan kena “azab” di tayangan Azab: 
a. Afdhal Yusman   
Kiprahnya di dunia akting sudah tidak diragukan lagi.Pengalamannya 
berakting di drama kolosal, Angling Dharma membawanya pada karier 
yang berjalan mulus.Ia pun pernah berperan sebagai raja yang naik 
elang dalam iklan viral Indoeskrim Nusantara. Dari drama kolosal, 
Afdhal pun beralih membintangi FTV drama religi azab dan hidayah. 
Terbaru ia membintangi “Juragan Tahu Bulat Tergoreng Dadakan 
Dikubur Angat-Angat”.  
 
 






b. Baron Hermanto  
Bapak-bapak yang satu ini memang legendaris banget kalau soal 
akting jadi penjahat.Pria berusia 70 tahun ini sering banget nongol di 
sinetron bergenre drama maupun laga.Walau sudah berumur tetapi 
semangat beraktingnya tidak pernah pudar.FTV berjudul “Jenazah 
Orang Yang Menggelapkan Uang, Kerandanya Jatuh Ke Lumpur 
Hisap Karena Ditolak Bumi” jadi salah satu yang dibintanginya. 
c. Jian Batari 
Sudah puluhan judul FTV religi yang dibintanginya.Biasanya dia 
memerankan sosok wanita tertindas yang dianiaya suami maupun ibu 
mertuanya. Wanita 27 tahun ini memang memiliki wajah yang 
meneduhkan, mungkin karena itulah ia sering mendapat peran wanita 
baik-baik. 
d. Benni Ruswandi 
Masih ingat dengan sinetron “Jadi Pocong”? Nah, Benni Ruswandilah 
yang memerankan sosok Bang Jefry dalam sinetron horor yang hits 
pada tahun 2002. Aktor berusia 44 tahun itupun masih aktif main 
sinetron maupun FTV.Aktingnya bisa ditonton pada FTV episode 
“Jenazah Pedagang Kikir Dan Serakah Mengambang Dan Hanyut 
Terbawa Banjir”.23 
Program tayangan Ftv Azab di indosiar ditayangkan pada setiap hari 
(senin-minggu) mulai pukul 17.00-18.30 WIB. 
Genre: Film televisi 
Durasi: 60–120 menit tergantung kebutuhan 
Format gambar: 16:9 HD 
Tayang sejak:1 Juli 2018-sekarang 
Pemain: Suka-suka 
Kru: Suka-suka 
Produser eksekutif: Soebagio Samtani 







Produser: Sonu Samtani, Sonya Mukhi Samtani, Shalu Mulani 
Sutradara: Suka-suka 
Rumah produksi: Mega Kreasi Films 
Stasiun televisi: Indosiar.24 
B. Kajian Terdahulu 
Utuk dapat memenuhi peneulisan skripsi yang prosedur dan mencapai 
target yang meksimal, dibutuhkan sebuah kajian terdahulu. Kajian terdahulu 
memberikan gambaran tentang letak perbedaan antara penelitian yang dilakukan 
penulis dan penelitian yang pernah dilakukan oleh mahasiswa lain sebelumnya. 
Kajian terdahulu juga dimaksud untuk mempermudah penulis untuk melakukan 
penelitian kerena sudah ada pedoman penelitian sebelumnya. Penelitian 
sebeleumnya yang mendekati dengan penelitian yang penuh dilakukan ialah 
sebagai berikut: 
1. Jurnal yang berjudul “ pengaruh menonton film 5 cm terhadap motivasi 
kunjungan wisata ke gunung semeru” yang disusun oleh Muhammad Rizal 
pada tahun 2014 jurusan ilmu komunikasi, fakultas ilmu sosial dan 
humaniora Universitas islam negeri sunsn kalijaga yogyakarta. 
Kesimpulan, film 5 cm telah memeberikan pengaruh positif bagi 
mahasiswa jurusan komunikasi di Universitas gadjah mada untuk menuju 
gunung semeru, berdasarkan analisis regresi sederhana. Pengaruhnya 
adalah 21,5% dan 78,5% dipengaruhi oleh penelitian, mungkin hobi 
hasrat. 
2. Skripsi, yang berjudul “pengaruh menonton program ikon kuliner 
nusantara di trans tv terhadap kreativitas mamasak ibu rumah tangga desa 
gunung bungsu kecamatan XIII koto kampar” yang disusun oleh desky 
hafdrian pada tahun 2017 jurusan ilmu komunikasi, fakultas dakwa dan 
komunikasi UIN SUSKA RIAU. Berdasarkan penelitian ini terdapat 
pengaruh yang signifikan antara menonton Program Ikon Kuliner 
Nusantara di Trans TV terhadap kreativitas memasak ibu rumh tangga 
desa gunung bungsu. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai pengaruh 






menonton program Ikon Kuliner Nusantara di Trans TV Terhadap 
Kreativitas Memasak ibu rumah tangga Desa Gunung Bungsu, dengan 
Thitung>Ttabel (15.524>1,97) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 
3. Jurnal, “pengaruh tayangan sinetron religius terhadap perilaku beragama 
ibu rumah tangga muslimah” sekolah pasca sarjana institut pertanian 
bogor,2007. Penelitian ketiga tidak jauh beda dengan sama-sama 
menggunakan media televisi dengan judul pengaruh. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pola menonton 
sinetron adalah pada ibu rumah tangga di komplek perumahan, semakin 
tinggi tingkat pendidikan semakin sedikit pilihan acara sinetron religius 
yang menonton. Di perkampungan, semakin banyak tanggungan keluarga 
semakin tinggi frekuensi ibu rumah tangga menonton tayangan sinetron 
religius. Ibu rumah tangga di perkampungan yang bekerja lebih banyak 
pilihan dalam menonton tayangan sinetron religius dari pada yang tidak 
bekerja. 
4. Jurnal, “pengaruh tayangan sinetron anak jalanan terhadap perilaku anak”. 
Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Djuanda. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh 
tayangan sinetron Anak Jalanan terhadap perilaku anak untuk kategori 
atensi termasuk kategori sangat baik, sedangkan kategori frekuensi, 
kognitif, termasuk kategori baik dan untuk kategori durasi, afektif, 
behavioral termasuk kategori cukup baik. Tayangan sinetron Anak Jalanan 
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku anak. 
5. Skripsi, yang berjudul “pengaruh tayangan kuasa ilahi di MNC TV 
terhadap perilaku keagamaan ibu rumah tangga di RT 04 RW 10 
kelurahan sidomulyo barat kota pekanbaru” disusun oleh walliya dini pada 
tahun 2018 jurusan ilmu komunikasi, fakultas dakwa dan komunikasi UIN 
SUSKA RIAU. Hasil uji product moment menunjukkan nilai korelasi 
sebesar 0,820 dan hasil uji regresi linear sederhana diperoleh sig 0,000 
yang berarti bepengaruh dengan nilai interpretasi (β = 0,820). Berdasarkan 





setelah menonton tayangan kuasa ilahi ibu rumah tangga di RT 04 RW 10 
lebih peduli terhadap orang lain dan menjalin hubungan yang baik dengan 
tetangga. 
6. Jurnal, yang berjudul”pengaruh tayangan dunia binatang di trans 
7terhadap pengetahuan satwa pada anak-anak (Studi pada Siswa Kelas 3,4 
dan 5 SDN 2 Pringsewu Timur)” eka ramayantifakultas ilmu sosial dan 
ilmu politik universitas lampung bandar lampung 2017.Hasil penelitian 
menujukkan bahwa besarnya pengaruh tayangan Dunia Binatang di Trans 
7 terhadap pengetahuan satwa pada anak-anak sebesar 63 % sedangkan 
37% adalah variabel di luar penelitian. Dengan koefisien regresi (b) 
sebesar 0,306 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh tayangan 
Dunia Binatang di Trans 7 terhadap pengetahuan satwa pada anak- anak 
dengan pembuktian thitung > t tabel (2,826 > 1,657) pada tingkat 
signifikasi 5% atau 0,05. 
C. Definisi Konsepsional dan Operasional Variabel 
1. Definisi konsepsional 
Definisi operasional menyatakan bagaimana operasi atau kegiatan 
dilakukan untuk memperoleh data atau indikator yang menunjukkan konsep yang 
dimaksud, definisi inilah yang diperlukan dalam penelitian karena definisi ini 
menghubungkan konsep atau konstruk yang diteliti dengan segala 
empirik.25konsep operasional merupakan hasil pemikiran rasional yang bersifat 
kritis dalam memperkirakan kemungkinan hasil penelitian yang akan dicapai, 
konsep yang abstrak karenanya dioperasionalisasikan menjadi indikator-indikator 
yang dapat diamati secara empiris.26 
Konsep operasional adalah mnentukan suatu konstruk sehingga menjadi 
variable yang dapat diukur (Rakhmat,2002:12).27 
Adapun jenis-jenis variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:28 
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a. Variabel independen (X) 
Variabel independen adalah variabel yang diduga sebagai penyebab 
atau pendahuluan dari variabel lainnya.Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel independen adalah pengaruh tayangan Azab di Indosiar. 
1) Akses media 
2)  Frekuensi menonton 
3)  Durasi menonton 
4)  Orientasi menonton 
5)  Kawalan media 
b. Variabel dependen (Y) 
Variabel dependen adalah variabel yang diduga sebagai akibat atau 
yang dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya.Sesuai dengan 
penelitian ini maka variabel dependennya adalah efek media. Menurut 
Joseph A. De Vito efek media dapat dilihat dari: 
1) Efek kognitif, efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang 
diketahui, dipahami, atau dipersepsi khalayak. 
2) Efek afektif, dalam efek afektif khalayak diharapkan dapat turut 
merasakan perasaan terharu, sedih,simpati, gembira, marah. Dan 
sebagainya. 
3) Efek konatif, efek konatif merupakan skibat yang timbul pada diri 
klayak dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan. 
2. Operasionalisasi Variabel 
Sebagai ukuran dalam penelitian ini, untuk menjelaskan permasalahan 
yaitu pengaruh tayangan azab di Indosiar terhadap ibu rumah tangga Desa 
Tanjung Kec. Koto Kampar Hulu, penulis menggunakan indikator sebagai 
berikut: 
a. tayangan azab di Indosiar merupakan varibel X (independen) dalam 
penelitian ini. Indikator antara lain: 
                                                                                                                                                               






1) Akses media adalah pilihan media ialah Televisi, Radio, DVD/VCD, 
Koran dan internet 
2) Frekuensi menonton adalah keseringan menonton dalam satu minggu  
3) Durasi menonton adalah durasi menonton permenit dalam satu kali 
menonton 
4) Orientasi menonton program acara yang ditayangkan oleh media massa 
5) Kontrol media pengawasan terhadap media. 
b. Ibu rumah tangga desa tanjung variabel Y (dependen) dalam penelitian ini 
indikatornya antara lain:  
1) Efek kognitif, efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang 
diketahui, dipahami, atau dipersepsi ibu rumah tangga. 
a) Menambah pengetahuan melawan kepada suami berdosa 
b) memahami bersifat iri hati kepada tetangga tidak baik 
c) menambah pengetahuan untuk selalu bersyukur 
d) mengerti untuk sopan santun kepada orang tua atau mertua 
2) Efek Afektif, ibu rumah tangga diharapkan dapat turut merasakan 
perasaan  terharu, senang, sedih, marah. 
a) terharu setelah menonton tayangan Azab 
b) senang setelah menonton tayangan azab 
c) sedih setelah menonton tayangan azab 
d) marah setelah menonton tayangan azab 
3) Efek konatif, merupakan akibat yang timbul pada diri ibu rumah tangga 
dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan. 
a) Taat suami setelah menonton tayangan azab 
b) Menghargai orang tua atau mertua setelah menonton tayangan azab 
c) Wajib sohlat 5 waktu atau sunnah setelah menonton tayangan azab 
d) Mengerjakan puasa wajib dan sunnah setelah menonton tayangan azab 




























1. Akses media adalah pilihan media    ialah 
Televisi, Radio, DVD/VCD, Koran dan 
internet 
2. Frekuensi menonton adalah keseringan 
menonton dalam satu minggu  
3.  Durasi menonton adalah durasi menonton 
permenit dalam satu kali menonton 
4.   Orientasi menonton program acara yang 
ditayangkan oleh media massa 
















1. Efek kognitif  
a.  Menambah pengetahuan melawan 
 kepada suami berdosa 
b. memahami bersifat iri hati kepada 
 tetangga tidak baik 
c. menambah pengetahuan untuk 
 selalu bersyukur 
d. mengerti untuk sopan santun  kepada 
orang tua atau mertua 
2. Efek Afektif  
a. terharu setelah menonton tayangan Azab 
b. senang setelah menonton tayangan azab 
c. sedih setelah menonton tayangan azab 
d. marah setelah menonton tayangan azab 
3. Efek konatif  






b. Menghargai orang tua atau mertua 
setelah menonton tayangan azab 
c. Wajib sohlat 5 waktu atau sunnah setelah 
menonton tayangan azab 
d. Mengerjakan puasa wajib dan sunnah 
setelah menonton tayangan azab 
e.  Peduli terhadap sosial dan 
 silahturahmi baik dengan tetangga 
setelah menonton tanyangan azab. 
D. Hipotesis 
Secara asal kata (etimologis) hipotesis berasal dari kata Hypo dan Thesis. 
Hypo berarti kurang dan Thesis berarti pendapat, dari kedua kata itu dapat 
diartikan bahwa Hipotesis adalah pendapat atau pertanyaan yang masih belum 
tentu kebenarannya, masih harus diuji lebeih dulu dan karena bersifat sementara 
atau dugaan awal.29 
Hipotesis juga merupakan pernyataan yang menjembatani dunia teori 
dengan dunia empiris dalam merumuskan hipotesis pernyataan harus merupakan 
cerminan adanya hubungan antara 2 variabel atau lebih.30 Berdasarkan masalah 
dapat dalam rumusan masalah maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
Ha : adanya pengaruh yang signifikan tayangan Azab terhadap  ibu rumah 
tangga Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu 
Ho :  Tidak ada pengaruh yang signifikan tayangan Azab terhadap ibu 
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A. Jenis dan pendekatan penelitian 
Pada penelitian inipenulis menggunakan metode penelitian deskriptif 
Kuantitatif yaitu: salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, 
terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal pembuatan desain 
penelitiannya. Definisi lain menyebutkan penelitian kuantitatif ialah penelitian 
yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Dengan 
demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai 
dengan gambar, tabel, grafik, atau tampilan lainnya. 
Metode ini sesuai dengan penelitian yang meneliti tentang pengaruh 
tayangan terhadap perubahan perilaku. Metode ini akan menjawab bagaimana 
pengaruh tayangan Azab terhadap perubahan perilaku ibu rumah tangga Desa 
Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu. 
B. Waktu dan Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan  Juni-Juli 2019 yang lokasi di Desa 
Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu. 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi  
Populasipenelitian adalah keseluruhan obyek penelitian yang 
terdiri dari manusia, benda, tumbuh-tumbuhan, hewan, peristiwa sebagai 
sumber data yang menilai karakteristik tertentu dalam sebuah 
penelitian.Sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber 
penelitian.31Walaupun  populsi penelitian memiliki beberapa sifat yang 
tidak jarang membingungkan, tetapi menjadi tugas peneliti untuk memberi 
batasan yang tegas terhadap setiap objek yang menjadi populasi penelitian. 
Pembatasan populasi berpedoman kepada tujuan dan permasalahan 
                                                          








penelitian.Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah ibu rumah 
tangga Desa Tanjung yang menonton tayangan Azab di Indosiar sebanyak 
116 orang. 
2. Sampel  
 Sampel adalah sebagian / wakil dari populasi yang diteliti untuk 
menentukan besarnya sampel yang akan dijadikan responden dalam 
penelitian ini.32Besar sampel yang diambil dalam penelitian diperoleh 






n  = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi = 116 responden 
e2 = Presisi (digunakan 5% dengan tingkat kepercayaan 
95%)33 











 = 89,92 = 90 responden 
Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 90 orang ibu 
rumah tangga yang menonton tayangan Azab di Indosiar. 
D. Teknik pengumpulan data 
Untuk mendapatkan data yang benar dan relevan dengan tujuan penelitian 
ini maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data : 
1. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden.34Teknik angket 
digunakan untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan menonton 
tayangan azab di Indosiar danPerilaku ibu rumah tangga. 
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Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
seseorang.35 Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu 
berupa data sarana dan prasarana sekolah serta data-data yang diperlukan 
bagi penelitian ini. 
E. Teknik pengukuran data 
 Pengukuran adalah upaya memberikan nilai-nilai pada variabel.Untuk 
mengukur data dari responden penulis menggunakan Skala Likert, yaitu untuk 
mengukur sikap seseorang tentang suatu objek sikap.Objek ini biasanya telah 
ditentukan secara spesifik dan sistematis oleh peneliti.36 
F. Teknik analisis data 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data deskriptif 
kuantitatif, yaitu penulis menguraikan data yang diperoleh dengan penyusunannya 
kedalam bentuk tabel, kemudian menganalisis dan menginterpretasikan data-data 
tersebut.Hal ini bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah 
yang hasilnya dapat digeneralisasikan.37 Sedangkan jenis penelitian yang 
digunakan ialah regreasi linear sederhana, yaitu untuk meramalkan atau 
memprediksi variabel terikat (Y) apabila variabel bebas (X) diketahui.38 
 Adapun metode analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan beberapa 
cara: 
1. Analisis Data Deskriptif (Kuantitatif) 
Statistik deskriptif merupakan kegiatan statistik yang dimulai dari 
pengumpulan data, menyusun atau mengatur data, mengolah data, 
menyajikan dan menganalisis data angka, guna memberikan gambaran 
tentang suatu gejala, peristiwa atau keadaan.39Setelah data terkumpul 
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melalui angket data tersebut diolah dan masing-





 x 100% 
Keterangan:  P  = angka persentase 
 F  = frekuensi yang dicari 
 N  = number of case (jumlah frekuensi/banyak individu).40 
Setiap jawaban dari angket akan mendapat penilaian sebagai 
berikut: 
Kategori selalu : skor 5 
Kategori sering : skor 4 
Kategori kadang – kadang : skor 3 
Kategori jarang : skor 2 
Kategori tidak pernah  : skor 1.41 
Hasil pengolahan data, selanjutnya akan ditafsirkan ke dalam 
klasifikasi sebagai berikut: 
81% - 100%  = sangat baik 
61% - 80%  = baik 
41% - 60%  = cukup baik 
21% - 40% = tidak baik 
0% - 20%  = sangat tidak baik.42 
Untuk menganalisis suatu tindakan yang signifikan dalam analisis 
statistik menggunakan regresi linear sederhana, maka langkah-langkah 
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1. Uji Validitas dan Realibilitas 
a. Uji Validitas  
Uji Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu 
instrument dalam mengukur apa yang ingin diukur. Validitas 
diperoleh dengan cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan 
total skor indikator variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan 
dengan nilai kritis pada taraf sognifikan 0.05.pengukuran dikatakan 
dengan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata dan benar. 
Berikut ini adalah kriteria pengujian validitas: 
1) Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan signifikan 0.05) maka 
instrument atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan 
terhadap skor total (dinyatakan valid) 
2) Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan signifikan 0.05) maka 
instrument atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi 
signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).43 
b. Uji Reabilitas 
Uji Reabilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, 
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 
konsisten jika pengukuran tersebut diulang.Untuk uji reabilitas 
digunakan Teknik Alpha Cronbach, dimana suatu istrument dapat 
dikatakan handal (realiable) bila memiliki koefisien keandalan atau 
alpha sebesar 0.05. 
c. Uji Normalitas  
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah 
data berdistribusi normal.Uji normalitas dilakukan pada masing-
masing variabel, dengan bantuan SPSS. yang digunakan untuk 
mengetahui normal atau tidaknya sebaran data adalah jika p > 0.05 
maka sebaran normal. Jika p < 0.05 maka sebaran tidak normal.  
 
 
                                                          





2. Analisis Regresi Linear 
Data yang sudah di kategorikan kemudian di masukkan kedalam 
rumus dengan menggunakan rumus regresi linear sederhana yang berguna 
untuk mencari hubungan variabel predictor terhadap variabel 
kriteriumnya. Persamaan umum regresi linear sederhana adalah sebagai 
berikut: 
Ŷ=a + bX 
Keterangan : 
Ŷ : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a : harga konstran (ketika harga X=0) 
b : koefisien regresi 
X : nilai variabel independen.44 
 
3. Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 
Ha: Ada pengaruh yang signifikan tayangan Azab terhadap ibu 
rumah tangga Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu 
Ho: Tidak ada adanya pengaruh yang signifikan tayangan Azab 
terhadap ibu rumah tangga Desa Tanjung Kecamatan Koto 
Kampar Hulu 
Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut: 
Jika rhitung > rtabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak 
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PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN PENAFSIRAN 
KOEFESIEN KORELASI 
 
Interval Koefesien Tingkat Korelasi 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat45 
 
4. Kontribusi Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y 
Menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y 
dengan rumus: 
KD = R2 x 100 %  
Keterangan : 
KD = koefisien Determinasi / koefisien penentu 
R2   = R Square 
Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan 
bantuan perangkat komputer melalui program SPSS (statistcal package for 
social sciences).46 SPSS merupakan salah satu program komputer yang 
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DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Desa Tanjung 
Desa Tanjung termasuk desa yang tertua di Kecamatan XIII Koto Kampar 
dan Desa Tanjung sudah ada sebelum keberadaan kerajaan Muara Takus, sejarah 
juga mengatakan pembangunan Candi Muara Takus juga melibatkan masyarakat 
Desa Tanjung, dapat disimpulkan berdirinya Desa Tanjuang sebelum abad ke 7 
(tujuh) sebelum tahun 600 M. 
Sekarang Kecamatan XIII Koto Kampar dimekarkan menjadi 2 (Dua) 
Kecamatan Yaitu dengan nama Kecamatan Koto Kampar Hulu, yang diresmikan 
oleh Bupati Kampar Drs. BURHANUDDIN HUSIN, MM pada Hari Jum'at 
Tanggal 11 Juni 2010 dengan Ibu Koto Kecamatan Koto Kampar Hulu yaitu Desa 
TANJUNG.  
Desa Tanjung ( Kantor Kepala Desa ) berjarak 2 Km dari Kantor 
Kecamatan Koto Kampar Hulu, dan Jarak dengan Ibukota Kebupaten 60 Km. 
Sedangkan jarak dengan Ibukota Propinsi 120 Km. Desa Tanjung pada awalnya 
bernama Ujung Tanjung yang diberi nama oleh Datuk Godang Cincin. Menurut 
sejarah dialah pendiri Desa Tanjung (Sebelum Abad ke 7) karena : 
1. Desa Tanjung dikelilingi oleh Sungai Kampar (Daratan yang menonjol ke 
sungai) 
2. Adanya sebatang Bunga Tanjung yang terletak di tengah-tengah Desa 
Tanjung yang diperkirakan sudah ada semenjak adanya Desa Tanjung. 
Dan karena adanya evolusi oleh masyarakat sering disebut dengan nama 
Tanjung sehingga nama tersebut sudah melekat hingga sekarang. Desa Tanjung 
memiliki luas wilayah 30 Km x 25 Km, sedangkan yang dijadikan areal 
pemukiman 4 Km x 3 km. Adapun suhu udara berkisar 21 C" sampai 34 C" 
dengan curah hujan 2000 Milimeter sampai 3000 Milimeter per Tahun.Topografi 
Desa Tanjung datar dan bergelombang hingga berbukit dan produktifitas tanah 
nya termasuk tinggi sehingga banyak tanaman yang bisa tumbuh dengan subur. 







1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pongkai dan Desa Tabing 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Gunung Bungsu dan Desa Muara 
Takus 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Muara Takus dan Kabupaten 50 
Kota (Sumatera Barat) 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tabing dan Nagarai Muara paiti 
Kabupaten 50 Kota (Sumatera Barat) 
Dalam struktur sehari-hari mengenai kewilayahan, disamping wilayah 
administrative Pemerintahan Desa, Desa Tanjung juga dikenal dengan Hukum 
Adat, yang mempunyai wilayah yang dikenal dengan Tanah Ulayat yang dikuasai 
oleh Ninik Mamak untuk kepentingan Cucu Kemenakan. Adapun Ulayat Desa 
Tanjung secara umum berbatas dengan: 
1. Sebelah Utara berbatas dengan Ulayat Ninik Mamak Desa Tabing dan 
Desa Gunung Malelo. 
2. Sebelah Timur berbatas dengan tanah Ulayat Ninik Mamak Desa Muara 
Takus. 
3. Sebelah Selatan berbatas dengan tanah Ulayat Ninik Mamak Desa Muara 
Takus dan Kenegrian Ninik Mamak Gunung Malintang di Kabupaten 50 
Kota (Sumatera Barat). 
4. Sebelah Barat berbatas dengan Ulayat Ninik Mamak Desa Tabing dan 
Ninik Mamak Kenegrian Muara Paiti Kabupaten 50 Kota (Sumatera 
Barat). 
B. Demografis  
Demografis (kedudukan penduduk) Desa Tanjung dengan jumlah 
penduduk 5.205 jiwa dan Jumlah Kepala Keluarga (KK) 1.467 KK. Penduduk 
merupakan sumber daya manusia yang menggerakkan dan melaksanakan 
pembangunan serta mengelola sumber - sumber alam yang tersedia untuk 
dimanfaatkan di berbagai sektor usaha. Berikut gambaran penduduk di desa 







TABEL 4.1  
JENIS KELAMIN 
 
No JENIS KELAMIN JUMLAH % 
1 Laki-laki 2.686 51,37 
2 Perempuan 2.517 48,60 
        Jumlah 5.205 100,00 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa Jumlah penduduk di Desa 
Tanjung berjumlah 1.467 KK dengan jumlah 5.205 orang yang terdiri dari 2.686 
laki-laki dan 2.517 perempuan. Artinya penduduk Desa Tanjung lebih didominasi 
oleh laki-laki. 
TABEL 4.2  
MENURUT SUKU 
 
No SUKU JUMLAH % 
1 Melayu/Penduduk Asli 5.088 98,57 
2 Minang 68 0,93 
3 Batak 24 0,26 
4 Jawa 25 0,22 
Jumlah 5.205 100,00 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa Jumlah penduduk di Desa 
Tanjung di tinjau dari berbagai Suku dapat diketahui bahwa suku melayu 
berjumlah 5.088 orang, suku minang 68 orang, suku batak 24 orang dan suku jawa 
25 orang, jadi masyarakat Desa Tanjung di dominasi oleh suku melayu.  
Mata pencaharian masyarakat Desa Tanjung cukup beragam, namun di 
dominasi oleh petani. Bidang pekerjaannya menyebar pada berbagai jenis 
pekerjaan antara lain dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL 4.3  
MENURUT MATA PENCAHARIAN 
 
No JENIS MATA 
PENCAHARIAN 
JUMLAH % 
1 Petani 2.745 51,21 
2 Pedagang 366 8,70 
3 Buruh/Jasa 260 6,25 
4 Pegawai Negeri Sipil 110 1,85 





6 TNI/POLRI 28 0,47 
7 Belum bekerja 1.619 30,21 
Jumlah 5.205 100,00 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa Jumlah penduduk di Desa 
Tanjung di tinjau dari mata pencahariannya dapat diketahui bahwa yang bermata 
pencaharian petani berjumlah 2.745, Pedagang 366 orang, Buruh/Jasa 260 orang, 
Pegawai Negeri Sipil berjumlah 110 orang, Pegawai Swasta berjumlah 77 orang, 
TNI/POLRI berjumalh 28 orang dan yang belum bekerja berjumlah 1.619 orang   
, jadi masyarakat Desa Tanjung bermata pencaaharian paling tinggi adalah 
bertani. 
Berikut juga menjelaskan jumlah penduduk di Desa Tanjung berdasarkan 
agama yang di peluk atau dipegang oleh masyarakat yang berada di Desa Tanjung 
Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar yang dijelaskan pada table 
dibawah ini: 
TABEL 4.4  
MENURUT AGAMA 
 
No AGAMA JUMLAH % 
1 Islam 5.205 100 
2 Kristen Katholik/Protestan - - 
3 Hindu - - 
4 Budha - - 
           Jumlah 5.205 100,00 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa Jumlah penduduk di Desa 
Tanjung di tinjau dari berbagai agama dapat diketahui bahwa agama yang dianut 
oleh masyarakat di Desa Tanjung berjumlah 5.205 orang, jadi masyarakat Desa 
Tanjung semuanya menganut agama Islam. 
TABEL 4.5 
SARANA RUMAH IBADAH 
 
No SARANA IBADAH JUMLAH 
1 Mesjid  4 
2 Mushollah 10 






Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah tempat ibadah yang berda 
di Desa Tanjung terdiri dari 4 Masjid dan 10 Musholla,. Jumlah tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat di Desa Tanjung Kecamatan Koto 
Kampar Hulu Kabupaten Kampar mayoritas adalah agama islam. 
Pelayanan masyarakat dibidang organisasi di Desa Tanjung Kecamatan 
Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar sudah mengalami kemajuan, karena sudah 
banyak organisasi keagamaan dan tempat pengajian untuk masyarakat Desa 
Tanjung seperti Majelis Taklim dan lainnya yang berguna bagi akhlak masyarakat 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
TABEL 4.6  
JUMLAH ORGANISASI KEAGAMAAN 
 
No ORGANISASI JUMLAH 
1 Taman Pendidikan Alqur'an 13 
2 Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur'an 
(LPTQ) 
1 
3 Ikatan Remaja Mesjid 1 
4 Wirid Pengajian/Yasinan Kaum Ibu 11 
5 Majelis Taklim 4 
6 Wirid Zikir dan Marhaban 3 
7 Lembaga Didikan Subuh 1 
Jumlah 34 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah organisasi keagamaan 
yang berda di Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu yang berjumlah 34 
organisasi yang terdiri dari Taman Pendidikan Alqur'an berjumlah 13 kelompok, 
Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur'an (LPTQ) berjumlah 1 kelompok, Ikatan 
Remaja Mesjid berjumlah 1 kelompok, Wirid Pengajian/Yasinan Kaum Ibu 
berjumlah 11 kelompok, Majelis Taklim berjumlah 4 kelompok,  Wirid Zikir dan 
Marhaban berjumlah 3 kelompok, dan Lembaga Didikan Subuh berjumlah 1 
kelompok. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Desa 
Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar memiliki keagamaan 





Perkembangan pendidikan jika dilihat dari pertumbuhan penduduk desa 
Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu menunjukkan bahwa  mereka sudah 
cukup baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel  berikut ini: 
TABEL 4.7 
JUMLAH SARANA PENDIDIKAN 
 
No NAMA SARANA PENDIDIKAN JUMLAH KET 
1 Sekolah Menengah Atas (SMA) 1  
2 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1  
3 Sekolah Dasar (SD) 3  
4 Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) 3  
5 Taman Pendidikan Alqur'an (TPA) 13  
6 TK 1  
7 PAUD 1  
Jumlah 34  
 
Dari tabel  dapat diketahui bahwa sarana pendidikan yang ada di Desa 
Tanjung cukup memadai. Itu dapat dilihat dengan adanya 1 PAUD, 1 unit Taman 
Kanak-Kanak, 13 Pendidikan Alqur'an (TPA), 3 unit Madrasah Diniyah 
Awaliyah, 3 unit SMP, 3 unit Sekolah Dasar (SD), 1 unit SMP, dan1 unit Sekolah 
Menengah Atas atau SMA. Dan dapatlah diambil pemahaman bahwa tingkat 
pendidikan masyarakat desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu sudah mulai 
kearah yang lebih baik dengan tidak banyaknya penduduk yang buta huruf karena 
tidak menginyam pendidikan. 
Penduduk merupakan sumber daya manusia yang menggerakkan dan 
melaksanakan pembangunan serta mengelola sumber - sumber alam yang tersedia 
untuk dimanfaatkan di berbagai tamatan pendidikan. Berikut gambaran penduduk 
di desa Tanjung yang menamatkan pendidikannya. Untuk lebih jelasnya dapat 











TABEL 4.8  
JUMLAH PENDUDUK TAMAT PENDIDIKAN 
 
No TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH % 
1 Tamatan SD 2.420 47.69 
2 Tamatan SMP Sederajat 1642 12.00 
3 Tamatan SMA Sederajat 3440 8.76 
4 Tamatan Perguruan Tinggi 3125 2.15 
5 Tidak Sekolah/TIdak Tamat SD 13138 4.10 
6 Tidak Sekolah 11440 25.28 
Jumlah 5.205 100 
 
Dari  tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat yang menamatkan 
pendidikan yang paling banyak dimiliki oleh penduduk di Desa Tanjung adalah 
SMA/Sederajat dengan rincian yaitu sebanyak 3440 orang. Sedangkan yang tidak 
bersekolah 11.440 orang atau lebih besar jumlahnya dari pada yang memiliki 
pendidikan. Untuk itu perlu mendapatkan perhatian dari pemerintah supaya dapat 
mensosialisasikan betapa pentingnya pendidikan bagi para generasi penerus yang 
dimilki oleh pemerintahan desa Tanjung. Karena semakin tinggi penddidikan 
seseorang maka semakin besar peluang mereka untuk memperoleh kehidupan 
yang lebih baik dan meningkatkan ekonomi kehidupan mereka. 
C. Visi dan Misi 
1. Visi 
Visi adalah suatu gambaran yang  menantang tentang keadaan 
diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa. Penyusunan visi Desa 
Tanjung ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif, melibatkan pihak-pihak 
yang berkepentingan di Desa Tanjung seperti pemerintah desa, BPD,  Tokoh 
Masyarakat, tokoh agama, Lembaga Masyarakat Desa dan masyarakat pada 
umumnya. Dengan mempertimbangan kondisi internal dan eksternal di desa 
sebagai satuan kerja wilayah pembangum maka Visi Desa Tanjung adalah: 
"Meningkatkan  Kesejahteraan Masyarakat Yang Bermartabat  Dan Religius 








Selain Penyusunan Visi juga telah Ditetapkan misi-misi yang memuat 
sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh Desa agar tercapainya visi 
desa tersebut. Visi berada di atas Misi. Pernyataan Visi kemudian dijabarkan 
ke dalam Misi agar dapat di operasionalkan/dikerjakan. Adapun Misi Desa 
Tanjung adalah: 
a. Mengembangkan dan meningkatkan hasil pertanian masyarakat, 
b. pembuatan sarana jalan usaha tarsi dan peningkatan jalan lingkungan, 
c. peningkatan sarana Air bersih bagi masyarakat, 
d. perbaikan dan peningkatan layanan sarana kesehatan dan umum, 
e. Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan, 
f. meningkatkan keterampilan dan kualitas SDM masyarakat, 
g. pengadaan permodalan untuk usaha kecil, 
h. memperluas lapangan kerja dan manajemen usaha masyarakat, 
i. peningkatan kapasitas Aparat desa dan BPD, 
j. peningkatan Sarana dan Prasarana kerja aparat desa dan BPD. 
3. Struktur Organisasi Pemerintah Desa 
Sturuktur Organisasi Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu 
menganut system kelembagaan pemerintahan desa dengan pola minimal, 







                                                          






STURUKTUR PEMERINTAHAN DESA TANJUNG KECAMATAN KOTO 





















































A. Simpulan  
Berdasarkan analisis data sebagaimana disajikan pada BAB V diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh yang signifikan tayangan Azab terhadap  ibu rumah tangga 
Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu. Hasil tersebut berdasarkan 
nilai r hitung > r tabel baik pada taraf signifikan 5% sebesar atau (0,207< 
0,642> 0,270) yang berarti Ho ditolak Ha diterima. Ini berarti bahwa 
semakin baik tayangan Azab maka perubahan perilaku ibu rumah tangga 
semakin baik. 
2. Besarnya koefisien determinasi dari pengaruh yang signifikan tayangan 
Azab terhadap ibu rumah tangga Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar 
Hulu sebesar 0,893 yang menunjukkan bahwa pengaruh yang signifikan 
tayangan Azab terhadap ibu rumah tangga Desa Tanjung Kecamatan Koto 
Kampar Hulu adalah sebesar 89,3% sedangkan sisanya dipengaruhi atau 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, 
latar belakang pendidikan, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, 
dan lain sebagainya. 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan terkait penelitian 
tentang pengaruh yang signifikan tayangan Azab terhadap  ibu rumah tangga Desa 
Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu antara lain: 
1. Disarankan kepada ibu rumah tangga lebih memanfaatkan tayangan Azab 
dalam hal-hal positif lagi baik bermasyarakat maupun dalam keluarga. 
2. disarankan kepada reator atau seluruh kru ftv Azab untuk menambah 
pesan-pesan sosial yang lebih bermanfaat lagi dan hal-hal positif, dengan 
tujuan dapat menambah lagi pengetahuan kepada setiap khalayak yang 







3. Disaran kan kepada KPI dan MUI untuk selalu mendukung dan mensurpor 
selalu perfiliman indonesia terutamanya untuk tanyan Azab ,selagi itu 
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PENGARUH TAYANGAN AZAB TERHADAP IBU RUMAH TANGGA 
DESA TANJUNG KECAMATAN KOTO KAMPAR HULU 
A. Petunjuk pengisian angket 
1.Angket ini semata-mata bertujuan ilmiah 
2.Beri tanda (X) pada pilihan jawaban yang kamu pilih 
3.Sebelum mengisi pertanyaan harus mengisi data dibawah ini terlebih 
dahulu. 
B. Data responden 
Nama  : 
Umur  : 
Pekerjaan : 
VARIABEL X 
1. Media Apa saja yang dapat ibu akses untuk mendapatkan informasi? 
a. Televisi, radio, internet, media cetak, DVD/VCD 
b. 
c. Televisi, internet, radio, media cetak Televisi, internet, media cetak 
d.Televisi, radio, internet 
e. Televisi,internet 
2. berapa kalikan ibu menonton tayangan azab dalam satu minggu? 
a. 6 - 7 kali 
b.5 - 6 kali 
c. 5 - 4 kali 
d.2 - 3 kali 
e. < 2 kali 
3. Berapa lama ibu menonton sinetron azab dalam satu menonton? 
a. > 70 menit 
b.60 - 70 menit 
c. 50 - 60 menit 
d.40 – 50 menit  
e. < 40 menit 
4. Apa motivasi/mendorong ibu untuk menonton? 
a. Pendidikan  
b.Informasi  
c. Hiburan  





e. Dan lain lain 
5. Apakah ibu sering berdiskusi dengan keluarga tentang drama sinetron ftv 
azab? 
a. Sangat sering 
b.Sering 
c. Cukup sering 
d.Kurang sering 
e. Tidak pernah 
VARIABEL Y 
Efek Kognitif 
6. Setelah Saya menonton tayangan azab saya mengetahui bagaimana cara 
menghormati suami 
a. Sangat setuju 
b.Setuju  
c. Cukup setuju 
d.Kurang setuju 
e. Sangat Tidak setuju 
7. Setelah Saya menonton tayangan azab saya paham iri hati kepada tetangga 
tidak baik 
a. Sangat setuju 
b.setuju 
c. Cukup setuju 
d.Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
8. Setelah Saya menonton tayangan azab saya mengetahui untuk selalu 
bersyukur 
a. Sangat setuju 
b.Setuju  
c. Cukup setuju 
d.Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
9. Setelah Saya menonton tayangan azab saya mengerti sopan santun kepada 
orang tua maupun mertua 
a. Sangat setuju 
b.Setuju   
c. Cukup setuju 
d.Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
Efek Afektif 






a. Sangat-sangat terharu 
b.Terharu 
c. Cukup terharu 
d.Kurang terharu 
e. Sangat tidak terharu 
11. saya senang setelah menonton tayangan azab di Indosiar 
a. sangat-sangat senang  
b.senang 
c. cukup senang 
d.kurang senang 
e. sangat tidak senang 
12. saya sedih kalau saya tidak menonton tayangan azab di Indosiar 
a. sangat-sangat sedih  
b.sedih 
c. cukup sedih  
d.kurang sedih  
e. sangat tidak sedih 
13. saya marah kalau saya tidak menonton tayangan azab 
a. sangat-sangat marah 
b.marah 
c. cukup marah 
d.kurang marah 
e. sangat tidak marah 
Efek konatif 
14. setelah saya menonton tayangan azab saya lebih ta’at kepada suami  
a. sangat-sangat setuju 
b.setuju  
c. cukup setuju 
d.kurang setuju 
e. sangat tidak setuju 
15. setelah saya menonton tayangan azab saya lebih menghargai orang tua 
maupun mertua 
a. sangat-sangat setuju 
b.setuju  
c. cukup setuju 
d.kurang setuju 
e. sangat tidak setuju 
16. setelah saya menonton tayangan azab saya selalu melaksanakan sohlat 
wajib 5 waktu 






c. cukup sering 
d.kurang sering 
e. sangat tidak sering 




c. cukup sering 
d. kurang sering 
e. sangat tidak sering 
18. setelah saya menonton tayangan azab saya mengerjakan puasa wajib  
a. sangat-sangat sering 
b.sering 
c. cukup sering 
d.kurang sering 
e. sangat tidak sering 
19. setelah saya menonton tayangan azab saya mengerjakan puasa sunnah 




e.sangat tidak sering 
20. setelah menonton tayangan azab saya bersilahturahmi baik dengan 
tetangga  
a. sangat-sangat setuju 
b.setuju 
c. cukup setuju 
d.kurang setujui 







DATA MENTAH ANGKET PENELITIAN TAYANGAN AZAB (X) 
 
NO NAMA JENIS KELAMIN Butir Angket 
 
Jumlah 
   1 2 3 4 5  
1 Rizka PR 5 5 4 4 4 22 
2 Syifa PR 5 5 5 5 4 24 
3 Intan PR 5 5 5 5 4 24 
4 Syalina PR 3 4 5 3 4 19 
5 Suci PR 5 5 5 4 5 24 
6 Hafiza PR 4 4 4 3 4 19 
7 Ayuni Febri PR 4 5 4 4 4 21 
8 Neti PR 4 3 5 4 4 20 
9 Trinais PR 5 5 3 5 5 23 
10 Nurul PR 5 5 4 5 5 24 
11 Tri Wulandari PR 5 3 5 5 5 23 





NO NAMA JENIS KELAMIN Butir Angket 
 
Jumlah 
   1 2 3 4 5  
13 Elza PR 4 5 5 5 4 23 
14 Iffatamillah PR 5 5 5 4 5 24 
15 Bidiana PR 5 5 5 4 5 24 
16 Fitri PR 5 5 5 4 5 24 
17 Fitria PR 5 4 5 4 5 23 
18 Nabillah PR 5 4 4 5 4 22 
19 Delima PR 4 5 5 4 4 22 
20 Nurfadillah PR 3 4 3 4 4 18 
21 Farah Alfina PR 5 5 5 5 4 24 
22 Ruch Valentina PR 5 4 5 4 5 23 
23 Widiaa PR 3 3 4 3 4 17 
24 Ester Agus PR 5 4 5 3 4 21 
25 Nabillah PR 4 4 3 4 4 19 
26 Sri Handayani PR 4 4 4 5 4 21 





NO NAMA JENIS KELAMIN Butir Angket 
 
Jumlah 
   1 2 3 4 5  
28 Rizka PR 4 4 3 3 5 19 
29 Lidiana PR 4 3 2 3 5 17 
30 Lestari PR 3 3 2 4 4 16 
31 Rahmah PR 3 3 4 5 4 19 
32 Nurul PR 5 5 4 5 4 23 
33 Fadilah Aisyah PR 3 3 3 3 3 15 
34 Aidil Adha PR 3 4 3 4 4 18 
35 Faddia PR 3 4 4 5 4 20 
36 Fazilatul PR 5 3 5 5 4 22 
37 Indah PR 3 4 3 4 4 18 
38 Fitri Diana PR 4 4 3 4 4 19 
39 Nur Aisya Arini PR 4 4 3 2 5 18 
40 Diadinanti PR 4 4 4 5 4 21 
41 Dina Herna PR 4 4 3 3 4 18 





NO NAMA JENIS KELAMIN Butir Angket 
 
Jumlah 
   1 2 3 4 5  
43 Muchtia PR 5 5 5 4 5 24 
44 Dhea PR 4 4 4 4 4 20 
45 Syafira PR 4 5 5 4 4 22 
46 Sri PR 4 4 4 5 4 21 
47 Lilis PR 5 5 5 3 5 23 
48 Shalsah PR 3 3 5 3 5 19 
49 Putri Kartini PR 3 3 5 3 3 17 
50 Affiza PR 4 5 4 5 4 22 
51 Brigita PR 5 4 4 4 5 22 
52 Aisyahnur PR 5 5 4 5 4 23 
53 Afifi PR 5 5 5 4 4 23 
54 Anzaila PR 5 4 4 5 3 21 
55 Fadillah PR 4 5 5 4 5 23 
56 Miftah PR 5 3 3 5 5 21 





NO NAMA JENIS KELAMIN Butir Angket 
 
Jumlah 
   1 2 3 4 5  
58 Sartika PR 5 5 5 5 5 25 
59 Wulan PR 5 5 4 5 5 24 
60 Maya PR 4 3 5 5 4 21 
61 Sri PR 3 3 4 4 3 17 
62 Bella PR 3 2 5 5 5 20 
63 Tasya PR 5 5 5 5 4 24 
64 Siti PR 5 5 3 5 5 23 
65 Diah PR 5 5 3 5 5 23 
66 Zakiyah PR 3 4 4 5 4 20 
67 Reza PR 3 3 4 5 3 18 
68 Meri PR 2 2 4 3 3 14 
69 Nurhasanah PR 5 4 3 4 4 20 
70 Dinda M PR 3 3 4 4 3 17 
71 Ria PR 5 5 5 5 5 25 





NO NAMA JENIS KELAMIN Butir Angket 
 
Jumlah 
   1 2 3 4 5  
73 Anggi PR 5 4 3 3 5 20 
74 Yolara PR 5 5 5 5 5 25 
75 Ayu Wulandari PR 2 5 5 5 4 21 
76 Tamia PR 5 4 4 5 5 23 
77 Muraliza PR 4 5 5 5 5 24 
78 Puti PR 5 5 5 4 5 24 
79 Hafifah PR 5 5 5 5 5 25 
80 Charenin PR 5 5 5 3 4 22 
81 Angellia PR 5 5 5 5 5 25 
82 Ila PR 5 5 5 4 5 24 
83 Silvana PR 5 5 5 4 5 24 
84 Dwi Riski PR 4 5 5 5 5 24 
85 Reza Amanda PR 3 5 4 5 5 22 
86 Adela PR 5 5 5 4 4 23 





NO NAMA JENIS KELAMIN Butir Angket 
 
Jumlah 
   1 2 3 4 5  
88 Alifa PR 5 3 5 3 3 19 
89 Khairia PR 4 4 3 3 4 18 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 
1 Rizka PR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  60 
2 Syifa PR 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4  55 
3 Intan PR 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3  56 
4 Syalina PR 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  63 
5 Suci PR 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 5 3 3 3 4  52 
6 Hafiza PR 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4  54 
7 Ayuni Febri PR 4 3 4 3 5 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4  54 
8 Neti PR 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 5 3 3  52 
9 Trinais PR 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4  61 
10 Nurul PR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  60 
11 Tri Wulandari PR 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  62 
12 Suci PR 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4  61 
13 Elza PR 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  64 
14 Iffatamillah PR 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4  61 
15 Bidiana PR 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4  66 
16 Fitri PR 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  65 
17 Fitria PR 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4  64 
18 Nabillah PR 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5  60 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 
20 Nurfadillah PR 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3  51 
21 Farah Alfina PR 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4  51 
22 Ruch Valentina PR 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4  59 
23 Widiaa PR 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4  52 
24 Ester Agus PR 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4  60 
25 Nabillah PR 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4  58 
26 Sri Handayani PR 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4  66 
27 Serlly Amalia PR 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4  55 
28 Rizka PR 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4  64 
29 Lidiana PR 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4  62 
30 Lestari PR 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3  50 
31 Rahmah PR 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4  58 
32 Nurul PR 5 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4  57 
33 Fadilah Aisyah PR 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3  48 
34 Aidil Adha PR 3 3 3 3 4 3 4 3 3 5 3 3 3 5 3  51 
35 Faddia PR 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4  61 
36 Fazilatul PR 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4  53 
37 Indah PR 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3  54 
38 Fitri Diana PR 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4  59 
39 Nur Aisya Arini PR 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4  55 
40 Diadinanti PR 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3  49 
41 Dina Herna PR 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3  51 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 
43 Muchtia PR 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4  50 
44 Dhea PR 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3  48 
45 Syafira PR 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  64 
46 Sri PR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4  58 
47 Lilis PR 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 3  54 
48 Shalsah PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3  45 
49 Putri Kartini PR 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3  51 
50 Affiza PR 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4  54 
51 Brigita PR 5 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4  55 
52 Aisyahnur PR 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3  56 
53 Afifi PR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  60 
54 Anzaila PR 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5  61 
55 Fadillah PR 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4  62 
56 Miftah PR 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  65 
57 Rohimah PR 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  59 
58 Sartika PR 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  62 
59 Wulan PR 5 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4  58 
60 Maya PR 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4  56 
61 Sri PR 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3  56 
62 Bella PR 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  61 
63 Tasya PR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  60 
64 Siti PR 5 4 4 4 4 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4  61 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 
66 Zakiyah PR 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3  56 
67 Reza PR 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3  49 
68 Meri PR 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4  44 
69 Nurhasanah PR 5 4 3 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4  61 
70 Dinda M PR 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 2 4 2  41 
71 Ria PR 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4  61 
72 Annisa F PR 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5  60 
73 Anggi PR 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4  54 
74 Yolara PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3  44 
75 Ayu Wulandari PR 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5  59 
76 Tamia PR 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4  54 
77 Muraliza PR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  60 
78 Puti PR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  60 
79 Hafifah PR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4  59 
80 Charenin PR 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3  49 
81 Angellia PR 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4  65 
82 Ila PR 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3  48 
83 Silvana PR 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3  47 
84 Dwi Riski PR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4  59 
85 Reza Amanda PR 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  56 
86 Adela PR 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  62 
87 Tiara PR 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  61 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 
89 Khairia PR 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3  49 




















N 90 90 
Normal Parametersa,b 
Mean 50,0040 50,0014 
Std. Deviation 9,99832 10,00561 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,094 ,107 
Positive ,065 ,063 
Negative -,094 -,107 
Kolmogorov-Smirnov Z ,892 1,018 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,404 ,252 
a. Test distribution is Normal. 



































Ibu-Rumah-Tangga 1,000 ,642 
Tayangan- Azab ,642 1,000 
Sig. (1-tailed) 
Ibu-Rumah-Tangga . ,000 
Tayangan- Azab ,000 . 
N 
-Rumah-Tangga 90 90 
Tayangan- Azab 90 90 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
Tayangan- Azab b . Enter 
a. Dependent Variable: Ibu-Rumah-Tangga 







R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,852
a ,893 ,916 13,3307 
a. Predictors: (Constant), Tayangan- Azab 
b. Dependent Variable: -Ibu-Rumah-Tangga 
 
ANOVAa 






Regression 3674,750 1 3674,750 61,769 ,000b 





Total 8909,992 89    
a. Dependent Variable: Perubahan- Ibu-Rumah-Tangga 












(Constant) 4,321 1,169  2,315 ,000 
Tayangan-
Azab 
,214 ,022 ,279 3,672 ,000 












(Constant) 8.371 3,156  2,113 ,000 
Tayangan-
Azab 
.357 .463 .215 4,532 ,000 












(Constant) 8.371 3,156  2,113 ,000 
Tayangan-
Azab 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 17,865 4,169  4,285 ,000 
Tayangan- Azab ,643 ,082 ,642 7,859 ,000 
a. Dependent Variable: Ibu-Rumah-Tangga 
 




